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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

V.1 Kesimpulan 

      Hasil interpretasi tanda dalam iklan perusahaan (corporate advertising) 

PT Tempo Scan, menunjukkan kecenderungan bias gender. Bias gender 

yang ada pada corporate advertising PT Tempo Scan digambarkan dalam 

tiga hal : karakter (fisik dan psikologis), wilayah peran, dan hubungan 

antara laki-laki dan perempuan.  

      Pada hal yang pertama, karakter fisik perempuan digambarkan secara 

konsisten dari kecantikan atau keindahan tubuh perempuan. Kecantikan 

yang dimaksud dalam iklan perusahaan Tempo Scan ialah kecantikan yang 

dibangun pada tahun 2000-an seperti bertubuh ideal, payudara sedang, 

memiliki kulit putih yang bersinar cerah, halus dan rambut hitam. Berbeda 

dengan laki-laki yang cenderung diperlihatkan dari kemampuan fisiknya 

dalam memimpin perusahaan. Sedangkan pada karakter psikologis 

perempuan masih diletakkan pada sisi femininnya seperti lembut dan 

emosional dan laki-laki diletakkan pada maskulinya seperti rasional dan 

pemimpin.  

      Kemudian yang kedua ialah perbedaan wilayah peran diperlihatkan 

secara hirearki antara pemimpin dan dipimpin. Yang mana perempuan 

dipimpin dan laki-laki adalah seorang pemimpin. 
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      Sedangkan yang ketiga, hubungan yang diperlihatkan antara laki-laki 

dan perempuan seperti adanya persaingan secara implisit. Perempuan 

cenderung untuk menyetarakan posisi dengan laki-laki tetapi laki-laki juga 

mencari cara untuk melemahkan posisi perempuan.  

      Jika melihat dalam konteks paradoks, corporate advertising Tempo 

Scan tadinya ingin menciptakan citra kesetaraan gender akan tetapi karena 

berdasarkan fakta-fakta yang ada corporate adevrtising ini malah 

terjerumus kedalam bias gender. Sedangkan dalam konteks public relations, 

penggambaran pada corporate advertisisng yang tidak sesuai dengan citra 

harapan (wish image) Tempo Scan dapat meminggirkan upaya PT Tempo 

Scan untuk mencapai citra kesetaraan gender. 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademik 

      Saran bagi penelitian selanjutnya khususnya pada konsentrasi korporasi 

atau public relations ialah lebih mengkaji fenomena yang ada pada 

perusahaan khususnya untuk melihat bagaimana penggunaan corporate 

advertising dalam menciptakan citra. Metode yang digunakan bisa dengan 

metode kuantitatif, karena melalui metode tersebut corporate advertising 

dapat dinilai secara langsung oleh publik sehingga citra dapat dinilai secara 

objektif.  
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V.2.2 Saran Praktis 

      Bagi perusahaan yang ingin menampilkan corporate advertising 

khususnya mengenai isu-isu yang kontroversi, alangkah lebih baik untuk 

melihat realitas sosial terlebih dahulu dan mengkaji dari segi verbal dan 

nonverbal. Sebab, perusahaan harus menampilkan iklan perusahaannya 

secara netral tanpa adanya dorongan konstruksi yang melekat sehingga 

iklan perusahaan yang dibuat tidak terjerumus ke dalam isu yang diangkat.  
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